Pengaruh Total Quality Management, Sistem Pengukuran

Kinerja Dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja

Manajerial(Studi Kasus pada Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo) by Arsista, Windia Pixsy & , Eny Kusumawati, SE, MM, Ak, CA
 PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT, SISTEM PENGUKURAN 
KINERJA DAN SISTEM PENGHARGAAN TERHADAP KINERJA 
MANAJERIAL 








Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi strata I 
pada Program Studi Akuntansi 




WINDIA PIXSY ARSISTA 




PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 







PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT, SISTEM PENGUKURAN 
KINERJA DAN SISTEM PENGHARGAAN TERHADAP KINERJA 
MANAJERIAL 







WINDIA PIXSY ARSISTA 



















 PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT, SISTEM 
PENGUKURAN KINERJA DAN SISTEM PENGHARGAAN TERHADAP 
KINERJA MANAJERIAL 
(Studi Kasus pada Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo) 
 
 
Yang ditulis oleh: 
WINDIA PIXSY ARSISTA 
B 200 120 183 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Selasa, 16 Agustus 2016 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat Dewan Penguji: 
1. Eny Kusumawati SE, MM, Ak, CA (  ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Dr. Zulfikar SE, M.Si (  ) 
(Anggota 1 Dewan Penguji) 
3. Drs. Eko Sugiyanto M.Si (  ) 
(Anggota 2 Dewan Penguji) 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
 









Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, 







                                                                                                 Surakarta, 16 Agustus 2016 




 Windia Pixsy Arsista 




















PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT, SISTEM PENGUKURAN 
KINERJA DAN SISTEM PENGHARGAAN TERHADAP KINERJA 
MANAJERIAL 
(Studi Kasus pada Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo) 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Total Quality 
Management terhadap kinerja manajerial, sistem pengukuran kinerja terhadap 
kinerja manajerial, dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial. Penelitian 
ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, karena data yang digunakan 
berbentuk angka-angka. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode sampling jenuh. Sampel pada penelitian ini sebanyak 45 manajer. 
Penggujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan bantuan SPSS 21. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 
Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja manjerial, sistem 
pengukuran kinerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sistem penghargaan 
berpengaruh positif dan terhadap kinerja manajerial.  
  
Kata Kunci: Total Quality Management, Sistem Pengukuran kinerja, Sistem 
Pengahrgaan, Kinerja Manajerial. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the influence of Total Quality 
Management on managerial performance, the performance measurement system 
on managerial performance and reward system on managerial performance. The 
research was conducted at the General Hospital of Sukoharjo.This research uses 
descriptive quantitative approach, because the data in the form of numbers. The 
samples in this study using saturated sampling method. Samples in this study as 
many 45 managers. This test is used in this research is multiple linear regression 
analysis by SPSS v.21 program. The results of this study indicate that the Total 
Quality Management effect on managerial performance, the performance 
measurement system influence on managerial performance and reward system 
influence on managerial performance. 
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Menurut Simamora (2004: 350-351) manajemen kinerja (performance 
management) adalah alat pemanduan perilaku kerja para karyawan sengan 





bahwa tujuan karyawan, perilaku karyawan yang digunakan untuk meraih 
tujuan itu, dan informasi umpan balik tentang pelaksanaan semuanya terkait 
dengan strategi korporat. Menurut Widarsono (2007: 289) kinerja manajerial 
menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan fungsi manajemen 
yang merupakan aktivitas bisnis, yang tentu selalu berkenan dengan 
pengambilan keputusan.Indikator-indikator dalam penelitian ini meliputi 




d. Pengawasan (supervisi) 
e. Pengaturan staf (staffing) 
f. Negoisasi 
g. Perwakilan (respresentatatif) 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah Total 
Quality Management. Perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk dan jasa 
yang memiliki kualitas tinggi untuk dapat bertahan hidup dalam persaingan 
bisnis yang ketat. Total Quality Management (TQM) adalah suatu alat yang 
digunakan oleh manajemen suatu perusahaan yang melibatkan seluruh personel 
dalam perusahaan dalam melakukan perbaikan secara terus menerus atas 
produk, pelayanan, lingkungan yang berhubungan dengan produk perusahaan, 
dan manajemen perusahaan melalui metode ilmiah yang inovatif (Tjiptono, 
2003: 4). 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah sistem 
pengukuran kinerja. Menurut Boone dan Kurtz (2002: 326) penilaian kinerja 
(performance appraisal), yaitu evaluasi atas kinerja karyawan dengan 
membandingkan hasil aktual dengan yang diinginkan. Berdasarkan evaluasi 
ini, para manajer menentukan keputusan objektif mengenai kompensasi, 
promosi, kebutuhan pelatihan tambahan, mutasi, atau pemberhentian. Menurut 
Anthony dan Govindarajan (2005: 169) sistem ukuran kinerja hanyalah 
merupakan suatu mekanisme yang memperbaiki kemungkinan bahwa 
organisasi tersebut akan mengimplementasikan strateginya dengan berhasil. 
Total Quality Management (TQM) adalah suatu alat yang digunakan oleh 
manajemen suatu perusahaan yang melibatkan seluruh personel dalam 
perusahaan dalam melakukan perbaikan secara terus menerus atas produk, 
pelayanan, lingkungan yang berhubungan dengan produk perusahaan, dan 
manajemen perusahaan melalui metode ilmiah yang inovatif (Tjiptono, 2003: 
4). Karakteristik utama dari Total Quality Management antara lain meliputi: 
a. Fokus kepada pelanggan 
b. Obsesi terhadap kualitas 
c. Pendekatan ilmiah 
d. Komitmen jangka panjang 
e. Kerjasama tim (Teamwork) 
f. Perbaikan sistem yang secara berkesinambungan 
g. Pendidikan dan pelatihan 





i. Kesatuan tujuan 
j. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
Selain Total Quality Management dan sistem pengukuran kinerja, sistem 
penghargaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial.  Menurut 
Anthony dan Govindarajan (2005: 169) sistem ukuran kinerja hanyalah merupakan 
suatu mekanisme yang memperbaiki kemungkinan bahwa organisasi tersebut akan 
mengimplementasikan strateginya dengan berhasil. Tujuan sistem pengukuran kinerja 
adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2007: 416): 
a. Untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam 
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar 
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. 
b. Untuk menekan perilaku yang tidak semestinya, untuk merasang dan 
menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil 
kinerja pada waktunya serta penghargaan, baik yang bersifat maupun 
ekstrinsik. 
Menurut Halim, dkk (2009: 223) penghargaan (kompensasi) merupakan imbalan 
jasa yang diberikan perusahaan kepada tenaga kerja karena telah memberikan 
sumbangan tenaga, pikiran demi kemajuan dan kontinuitas perusahaan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. Menurut Nasution (2005: 89) sistem penghargaan dalam bentuk uang yang 
diberikan kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang telah 
ditentukan. Penghargaan yang diberikan perusahaan dapat mempengaruhi tendensi 
para karyawan untuk tetap bersama pada organisasi atau mencari pekerjaan lainnya 
Sedangkan menurut (simamora, 2004: 445) terminologi-terminologi dalam 
kompensasi adalah sebagai berikut: 




Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Kumentas (2013). 
Perbedaannya adalah obyek yang akan diteliti, dalam penelitian kali ini adalah 
Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo dengan tahun 2016 sebagai waktu 





2.1 Jenis, Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
yang menjadi obyek dalam penelitian ini sebanyak 45 manajer yang 
bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini didapat dengan teknik pengambilan sampel dengan 
Sampling Jenuh.  
2.2 Variabel Independen 





Total Quality Management (TQM) adalah suatu alat yang digunakan 
oleh manajemen suatu perusahaan yang melibatkan seluruh personel dalam 
perusahaan dalam melakukan perbaikan secara terus menerus atas produk, 
pelayanan, lingkungan yang berhubungan dengan produk perusahaan, dan 
manajemen perusahaan melalui metode ilmiah yang inovatif (Tjiptono, 
2003: 4).  
Variabel ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Hasanah (2013), Krishna (2007) dan Susanti (2015) yang terdiri dari 13 
pernyataan. Variabel ini diukur menggunakan skala likert dari 1 sampai 5.   
Sistem Pengukuran Kinerja 
Menurut Boone dan Kurtz (2002: 326) penilaian kinerja (performance 
appraisal), yaitu evaluasi atas kinerja karyawan dengan membandingkan 
hasil aktual dengan yang diinginkan. Berdasarkan evaluasi ini, para 
manajer menentukan keputusan objektif mengenai kompensasi, promosi, 
kebutuhan pelatihan tambahan, mutasi, atau pemberhentian.  
Variabel ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Hasanah (2013) yang terdiri dari 6 pernyataan. Variabel ini diukur 
menggunakan skala likert dari 1 sampai 5. 
Sistem Penghargaan 
Menurut Halim, dkk (2009: 223) penghargaan (kompensasi) 
merupakan imbalan jasa yang diberikan perusahaan kepada tenaga kerja 
karena telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan 
dan kontinuitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  
Variabel ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Hasanah (2013) yang terdiri dari 11 pernyataan. Variabel ini diukur 
menggunakan skala likert dari 1 sampai 5. 
2.3 Variabel Dependen 
Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat adalah kinerja manajerial. Kinerja manajerial 
adalah kinerja para individual (manajer) dalam kegiatan manajerial 
(Kurnianingsih dan Indriantoro, 2001).  
Variabel ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Hasanah (2013) yang terdiri dari 8 pernyataan. Variabel ini diukur 
menggunakan skala likert dari 1 sampai 5. 
Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis regresi berganda yaitu 
melihat pengaruh apa saja mengenai kualitas audit. Model regresi yang 
digunakan dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut : 
            KM= a+ b1TQM+ b2SPK+ b3SP+ e 
 
Keterangan: 





TQM = Total Quality Management 
SPK = Sistem Pengukuran Kinerja 
SP  = Sistem Penghargaan 
a  = Konstanta 
b   = Koefisien arah regresi 
e   = error 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Quality 
Management, sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan terhadap 
kinerja manajerial pada Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode sampel jenuh (teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sample). Jumlah kuesioner yang dibagikan 
sebanyak 45 kuesioner, data yang diperoleh sebanyak 40 kuesioner. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Hasil pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini bahwa uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Jadi model 
regresi layak untuk dipakai. 
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 4,114 3,805  1,081 0,287 
TQM 0,212 0,101 0,327 2,096 0,043 
SPK 0,381 0,180 0,314 2,117 0,041 
SP 0,163 0,067 0,295 2,437 0,020 
Ttabel = 2,024  Fhitung =15,830   
R
2 
= 0,569 Sig. = 0,000   
Adjusted R
2 
= 0,533     
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21, 2016 
Berdasarkan hasil tabel regresi di atas, dapat diketahui bahwa 





KM= 4,114 + 0,212(TQM) + 0,381(SPK) + 0,163(SP) 
Hasil persamaan regresi linear tersebut dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
a. Koefisien konstanta bernilai 4,114 dengan nilai positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM), sistem 
pengukuran kinerja (SPK), dan sistem penghargaan (SP) dianggap 
konstan, maka kinerja manajerial adalah sebesar 4,114. 
b.  Koefisien regresi Total Quality Management bernilai 0,212 dengan 
nilai positif. Jika variabel Total Quality Management mengalami 
kenaikan satu poin, maka kinerja manajerial mengalami peningkatan 
sebesar 0,212. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi Total 
Quality Management, maka kinerja manajerial akan semakin 
meningkat. Sebaliknya, jika semakin rendah Total Quality 
Management, maka kinerja manajerial akan semakin menurun. 
c. Koefisien regresi sistem pengukuran kinerja bernilai 0,381 dengan nilai 
positif. Jika variabel sistem pengukuran kinerja mengalami kenaikan 
satu poin, maka kinerja manajerial mengalami peningkatan sebesar 
0,381. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi sistem 
pengukuran kinerja, maka kinerja manajerial akan semakin meningkat. 
Sebaliknya, jika semakin rendah sistem pengukuran kinerja, maka 
kinerja manajerial akan semakin menurun. 
d.  Koefisien regresi sistem penghargaan bernilai 0,163 dengan nilai 
positif. Jika variabel sistem penghargaan mengalami kenaikan satu 
poin, maka kinerja manajerial mengalami peningkatan sebesar 0,163. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi sistem 
penghargaan, maka kinerja manajerial akan semakin meningkat. 
Sebaliknya, jika semakin rendah sistem penghargaan, maka kinerja 
manajerial akan semakin menurun. 
3.4 Uji F 
Hasil analisis uji F diperoleh dari nilai Fhitung sebesar 15,830 dan 
Ftabel 2,84. Dikarenakan Fhitung lebih besar dari ttabel, sehingga variabel 
independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 




Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa nilai adjusted R-
square sebesar 0,533, sehingga dapat diinterprestasikan bahwa variabel 
Total Quality Management, sistem pengukuran kinerja, sistem 
penghargaan berpengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar 53,3%, 
sedangkan sisanya sebesar 46,7% kinerja manajerial dipengaruhi oleh 







3.6 Uji t 
a. Berdasarkan tabel IV.15 dapat diketahui bahwa variabel Total Quality 
Management mempunyai nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,096 > 
2,024), yang artinya Total Quality Management berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) 
dalam penelitian ini terdukung secara statistik pada taraf signifikan 
0,05. 
b. Untuk hasil variabel sistem pengukuran kinerja mempunyai nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (2,117 > 2,024), yang artinya sistem pengukuran 
kinerja berpengaruh signifikan terdap kinerja manajerial. Oleh karena 
itu, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini terdukung secara statistik 
pada taraf signifikan 0,05. 
c. Untuk hasil variabel sistem penghargaan mempunyai nilai thitung lebih 
besar dari ttabel (2,437 > 2,024), yang artinya sistem penghargaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Oleh karena itu, 
hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini terdukung secara statistik pada 
taraf signifikan 0,05. 
3.7 Pembahasan 
Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis pertama dapat diterima dengan hasil pengujian statistik 
bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,096 > 0,024), dan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,043 lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikan 5%), maka 
Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Dengan adanya Total Quality Managemnet yang diterapkan 
oleh Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo dapat bersaing unggul dalam 
persaingan bisnis dengan menghasilkan kualitas produk atau jasa yang 
baik sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan dapat memotivasi manager 
untuk meningkatkan kinerja manajerialnya. Untuk menghasilkan kualitas 
yang baik atas produk atau jasa dapat melakukan perbaikan secara 
berkesinambungan.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Susanti (2014), 
Hasanah (2013), Hermawan, Mahmud, dan Agustina (2014), Sulijana dan 
Bangun (2015), Lowing, Tinangon, dan Walandouw (2014), Meidiyana, 
Rutiyaningsih, dan Immanuela (2014), dan Jusuf (2013) membuktikan 
bahwa Total Quality Management berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 
Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis kedua dapat diterima dengan hasil pengujian statistik 
bahwa nilai thitung > ttabel (2,117 > 0,024), dan dengan nilai signifikan 
sebesar 0,041 lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikan 5%), maka sistem 
pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Dengan adanya sistem pengukuran kinerja, manajer dapat melakukan 
orientasi pada kepuasan pelanggan dan integritas desain dengan 
pelanggan. Maka manajer dapat bekerja secara efisien, efektif dan sesuai 





Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Kumentas (2013), 
Susanti (2015), Yudhistira (2015), Hermawan, Mahmud, dan Agustina 
(2014), dan Mintje (2013) membuktikan bahwa sistem pengukuran kinerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.  
Pengaruh Sistem Penghargaan terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis kedua dapat diterima dengan hasil pengujian statistik 
bahwa nilai thitung > ttabel (2,437 > 0,024), dan dengan nilai signifikan 
sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikan 5%), maka sistem 
penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial di Rumah 
Sakit Umum Daerah Sukoharjo. Dengan adanya sistem penghargaan, 
merupakan faktor dalam meningkatkan kinerja manajerial. Karena dengan 
adanya sistem penghargaan yang tinggi yang meliputi upah dan gaji, 
insentif, tunjangan, dan fasilitas, maka rumah sakit akan mendapatkan 
timbal balik yang sesuai.. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Mintje (2013), 
Susanti (2015), Hermawan, Mahmud, dan Agustina (2014), Yudhistira 
(2015) dan Jusuf (2013) membuktikan bawa sistem penghargaan 





Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Hasil uji t variabel Total Quality Management menunjukkan 
nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,096 > 2,024). 
b. Sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Hasil uji t untuk variabel sistem pengukuran kinerja 
menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,117 > 2,024). 
c. Sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Hasil uji t untuk variabel sistem penghargaan menunjukkan nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (2,437 > 2,024).  
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran-saran untuk 
peneliti berikutnya yaitu sebagai berikut: 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 
dan wilayah penelitian maupun obyek penelitian, sehingga hasil 
penelitian ini dapat respresentatif atau digeneralisasi untuk penelitian 
lain. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan metode 
survei dengan cara menyebarkan kuesioner saja, tetapi menggunakan 
teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara langsung 





yang dimiliki, sehingga jawaban responden dapat dikontrol dan tidak 
terjadi bias atau salah persepsi dari responden terhadap instrument 
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